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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktivitas MGMP dilaksanakan sesuai  dengan program kerja MGMP PAI Kota Padang. Program MGMP PAI Kota Padang terbagai ke dalam dua kategori yaitu program jangka pendek (semester) dan Program jangka panjang. Program jangka panjang terdiri sosialisasi kebijakan pemerintah pusat, provinsi dan kota dalam mengembangkan Pendidikan Agama Islam di Kota Padang, membuat bahan ajar berupa Modul dan LKS,  pengembangan silabus dan RPP, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan model pembelajaran, pengembangan strategi penilaian (pembuatan soal ujian semester, kenaikan kelas serta pembuatan soal ujian pra UAS dan UN) dan diskusi persoalan-persoalan yang dihadapi guru PAI di lapangan. Sedangkan program kerja jangka panjang  Kegiatan Sosial, seperti anjangsana ke panti asuhan,   Lomba MTQ, Ceramah dan Cerdas Cermat, Kerjasama dengan Pemko Padang dalam pelaksanaan lomba-lomba keagamaan; Asmaul Husna tingkat SD se Kota Padang dan Hafalan Juz Amma tingkat SD se Kota Padang (telah terlaksana tahun 2008 dan 2009), dan penyusunan Program dan Modul pesantren Ramadhan yang dipasilitasi oleh Pemda Kota Padang (sudah terlaksana semenjak tahun 2007 sampai tahun 2010). 
2.  MGMP PAI SMA Kota Padang yang telah berdiri sejak 20 Juni 1994 atas inisiatif guru-guru agama PAI SMA yang ada di Kota Padang (sudah berusia lebih kurang 17) telah menuai prestasi juara 1 MGMP PAI SMA berprestasi tingkat nasional dalam seleksi tingkat nasional yang berlangsung pada tanggal 15-17 Agustus 2009 di Jakarta dan telah berkontribusi terhadap proses pembelajaran PAI di SMA, khususnya SMA Negeri Kota Padang. Kontribusi MGMP terhadap kegiatan pembelajaran adalah setiap anggota (guru) yang berpartisipasi telah mampu melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan baik (mampu menyusun perangkat pembelajaran dengan baik yang tetrdiri dari; program rincian minggu efektif, program semester, program tahunan, pemetaan KKM pembelajaran, kisi-kisi evaluasi dan sebagainya), pelaksanaan kegiatan pembelajaran (pemilihan metode, pemakaian media, penerapan model, dan pelaksanaan evaluasi), dan pelaksanaan analisis terhadap kegiatan pembelajaran. Disamping itu, aktivitas MGMP telah menjadi sumber inspirasi anggotanya untuk membuat bahan ajar sebagai penunjang kegiatan pembelajaran sehingga lebih sempurna dan sekaligus menjadi sumber penghasilan tambahan. 
3.  Berdasarkan penelitian melalui observasi, wawancara dan studi dokumen yang telah peneliti lakukan terhadap aktivitas MGMP ternyata ada faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Di antara faktor pendukung pelaksanaannya adalah adanya fasilitas yang disediakan oleh instansi terkait berupa sekretariat atau ruangan pertemuan, biaya-biaya berupa hasil pengajuan proposal, sertipikat, biaya transportasi bagi anggota yang berpartisipasi dan sebagainya. Sedangkan yang menjadi penghambat terlaksananya kegiatan dengan meriah, kegiatan MGMP yang bertabrakan dengan jam mengajar guru di sekolah, masih kurangnya minat para guru untuk mengikuti kegiatam MGMP karena dianggap merepotkan dan tidak menambah ilmu pengetahuan, jauhnya pusat kegiatan dari sekolah atau tempat guru mengajar dan sebagainya.  
B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian terhadap aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang, maka sebagai tindak lanjut penelitian mengajukan beberapa rekomendasi. Rekomendasi ditujukan kepada, guru PAI, Kepala Sekolah, dan Diknas Pendidikan, dan Pemerintah Kota Padang.

1. Kepada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri di Kota Padang agar ikut berpartisipasi dalam aktivitas MGMP karena hal itu sangat bermanfaat terhadap peningkatan mutu  pembelajaran yang terdiri dari proses perencanaan pembelajaran, penggunaan metode dan pendekatan, penggunaan media, penggunaan model dan pelaksanaan evaluasi pendidikan agama Islam. 
2. Kepada kepala-kepala SMA Negeri di Kota Padang diharapkan dapat memberikan motivasi kepada para guru untuk mengikuti kegiatan MGMP, khususnya kepada para guru PAI. Dukungan itu harus diikuti dengan membebas tugaskan guru pada hari pelaksanaan MGMP, kemudian hal itu juga harus didukung dengan pemberian transportasi terhadap guru-guru yang mengikuti aktivitas MGMP dan sebagainya yang sifatnya dukungan terhadap pelaksanaan MGMP PAI SMA Kota Padang.  
3. Kepada Pengurus MGMP PAI Kota Padang, diharapkan agar tidak pernah merasa bosan memotivasi anggotanya untuk terlibat dalam segala aktivitas MGMP yang dilaksanakan. Motivasi tersebut dapat dilaksanakan dengan menilai guru-guru berprestasi dalam aktivitas MGMP, kemudian diberikan hadiah atas keberhasilan atau prestasi guru tersebut. Namun, yang lebih penting lagi adalah pengurus harus mampu menciptakan ketergantungan dan merasa butuh para guru terhadap keberadaan MGMP dan sebagainya.  

4. Kepada Dinas Pendidikan Kota Padang agar selalu memberikan dorongan kepada kepala-kepala sekolah dan guru-guru PAI SMA Negeri di Kota Padang agar meningkatkan mutu pembelajaran, penggunaan metode, penggunaal media, penggunaan model, pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui aktivitas / kegiatan MGMP PAI SMA Kota Padang. 
5. Kepada Pemerintah Kota Padang dan Instansi terkait agar lebih mendorong pelaksanaan aktivitas MGMP, baik dari segi pembiayaan pelaksanaan kegiatan, maupun dari segi moril sprituil yang akan berimplikasi terhadap pelaksanaan aktivitas MGMP, termasuklah di dalamnya dukungan terhadap pelaksanaan MGMP PAI SMA Kota Padang.   
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